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ABSTRACT
SINURAT,A.P ., R . DIIARSANA, T . PASARIBU, T . PANGGABEAN, and A . HABIBIE . 1995 . The utilization of NDCP (natural defluorinated calcium
phosphate) in broiler ration as compared with dicalcium phosphate . Jurnal11mu Ternak dan Veteriner 1 (1) : 21-25 .
An experiment was conducted to study the utilization of local rock phosphate or natural defluorirutted calcium phosphate (NDCP) as
phosphorus source for broilers by using the imported dicalcium phosphate (DCP) as a reference . The study was designed by formulating 6
experimental diets which consist of2 phosphorus sources (DCP dan NDCP) and 3 dietary total P levels (0 .55 ; 0.65 and 0.75%) . Each diet was
fed to 60 chickens (10 replicates with 6 birds each) from three day old to 6 weeks of age . Parameters observed were feed consumption, body
weight gain, mortality, Ca and P retention, and ash content of tibia bones . Results showed that dietary phosphorus levels (0 .55 to 0 .75 %) did
not significantly affect body weight gain, feed consumption, and mortalities . However, better feed conversion ratio was obtained when dietary
phosphorus level was 0.55% . The NDCP treated birds could significantly gain heavier weight compared with those received DCP, although
this improvement was also followed by an increase in the feed consumption . The relative biological value of phosphorus in NDCP was 101 `7n .
It is concluded that NDCP can he used in broilers diet to replace DCP as phosphorus source .
Key words : Rock phosphate, NDCP, broiler
ABSTRAK
SINURAT,A.P ., R . DHAR,SANA, T . PASARIBU, T . PANGGABFAN, dan A . HABIRIE . 1995 . Penggunaan batuan fosfat NDCP (natural defluorinated
calcium phosphate) sebagai pengganti dicalcium phosphate dalam ransom ayam broiler . Jurnal gltnu Ternak dan Veterimr 1 (1) : 21-25 .
Suatu percobaan telah dilakukan untuk mengetahui kemtnngkinan penggunaan batuan fosfat local-nattnral defluorinated calcium phosphate
(NDCP) dalam ransom ayam broiler sebagai suunher fosfor untuk menggantikan dicalcium phosphate (DCP) . Penelitian ini dilakukan dengan
menyusun 6 ransom perlakuan yang merapakan faktorial dua somber fosfor (DCP dan NDCP) dan tiga kadar fosfor total dalarn ransom (0,55 ;
0,65 dan 0,75%) . Setiap ransom diberikan pada 60 eker ayam broiler (10 ulangan dengan masing-ma sing ulangan 6 eker) dari umur 3 hari
hingga uunur 6 nuinggu . Penganvulan yang dilakukan adalah bobot badan, konsumsi ranstun, mortaltas, retensi Ca dar P, scrta kadar abu tulang
tibia . Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkaf fosfor yang diuji tidak berpengaruh nyala terhadap pertambahan bobot badan, nxnlalitas, dan
konsumsi ransom, tetapi nilai konversi ransom lebih haik pada kadar fosfor ranstun 0,55% . Ayatn yang nuendapat fosfor daft NDCP
menunjukkan pertambahan bobot badan yang nyata lebih tinggi dibandingkan dengan ayam yang nuendapat fosfor dari DCP, tetapi juga diikuti
dengan peningkatan konsumsi ransom . Nilai biologi relatif NDCP dalaun ransom ayam broiler adalah 101 % . Oleh karena itu, disimpulkan
bahwa NDCP dapat mensubstitusi DCP dalann ranstun ayam broiler .
Kata kunci : Batuan fosfat, NDCP, broiler
PENDAHULUAN
Fosfor (P) mernpakan salah satu mineral makro
yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan produk-
si telur pada ayam . Fosfor dan kalsium (Ca) merupakan
bahan pembentuk utama tulang dan juga sangat di-
butuhkan hampir dalam setiap proses metabolisme
dalam tubuh . Fosfor memegang peranan periling dalam
metabolisme energi, karbohidrat, asam amino dan
lemak . Di samping itu, fosfor juga merupakan bagian
penting dari asam nukleat - DNA dan RNA. Deftsiensi
fosfor yang hebat dalam ransum mengakihatkan pe-
nurunan nafsu makan yang diikuti dengan melemahnya
tubuh dan akhirnya mati, sedangkan defisiensi ringan
akan mengakihatkan kelumpuhan dan pertumbuhan
yang lambat (Scorr et al., 1976) . Kelehihan fosfor
dalam ransum selain merupakan peternak juga dapat
meniadi sumher polusi lingkungan (HERSTAD, 1992) .
Kebutuhan fosfor dipenuhi dengan mencampur
bahan-bahan yang mengandung fosfor dalam ransum .
Meskipun fosfor terdapat dalam bahan pakan nabati
yang umum digunakan dalam ransum seperti jagung,
dedak, dan bungkil kedelai, namtln ketersedian fosfor
dart hahan tersehllt hanyalah sekitar 30% . Sekitar
duapertiga dari fosfor dalam hahan pakan nabati ada
dalam senyawa phytin, sehingga tidak dapat digunakan
oleh unggas (HOPKINS et al., 1989) . Oleh karena itu,
kadar fosfor dalam ransum biasanya dicukupi dengan
21
22
A.P. SINURAT et al . : Penggunaan Battutn Fosfat NDCP (Nautral Defluorinated Calcium Phosphate)
	
.
menggunakan bahan pakan hewani (tepung ikan, tepung
tulang) atau dari mineral/batuan fosfat .
Meskipun umumnya dikemukakan bahwa fosfor ter-
sedia dalam mineral/batuan fosfat sebesar 100%,
beberapa pengujian menunjukkan bahwa nilai biologis
batuan fosfat (diukur berdasarkan pertutnbuhan tulang
padA ayam) sangat bervariasi (SCoTT et al., 1976) .
Dalam praktek penyusunan ransum ayam ras, yang
sering digunakan sebagai sumber fosfor adalah dical-
cium phosphate (DCP). Kebutuhan DCP dalam negeri
sampai saat ini masih dipenuhi dengan mengimpor dari
luar negeri . Batuan fosfat yang ditemukan di dalam
negeri mempunyai kandungan fluor (F) dan cadmium
(Cd) yang rendah . KadAr F dan Cd sering menjadi
pertimbangan utama untuk penggunaan batuan fosfat
dalam ransum unggas . Menurut SCHAIBLE (1979),
kandungan F dalam batuan fosfat mentah mencapai
3,5 %, sedangkan batas penggunaan F dalam ransum
adalah 0,036 - 0,072% atau 2 ppm dalam air minum
(EwING, 1967) . Kadar F yang tinggi dalam ransum
menimbulkan pentiukuan nafsu makan dan hilangnya
koordinasi (SCHAIBLE, 1979) . Oleh karena itu, sebelum
batuan fosfat lokal (NDCP) digunakan secara meluas,
perlu dilakukan pengujian biologis untuk mengetahui
penampilan unggas yang diberi bahan tersebut melalui
perbandingan dengan bahan yang umum digunakan
(DCP), seperti dilakukan dalam penelitian ini . Dengan
pemanfaatan batuan fosfat produk dalam negeri sebagai
sumber fosfor dalam ransum ayam, maka diharapkan
Japat menekan biaya ransum dan menghemat devlsa
negara.
MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Balai Penelitian Ternak -
Ciawi . Sebanyak 400 ekor DOC ayam broiler (galur
Hybro) dibagi ke dalam 60 kandang percobaan berlantai
kawat (masing-masing 6 ekor/kandang, yang terdiri
dari 3 ekor jantan dan 3 ekor betina) . Semua ayam
dipelihara dalam satu bangunan kandang yang di-
lengkapi dengan lampu pemanas . Semua ayam diberi
ransum broiler komersial selama 3 hari pertama,
sebelum diberi ransum perlakuan . Pada umur 3 hari
setiap 10 kandang anak ayam diberi salah satu dari
enam ransum percobaan .
Enam jenis ransum starter dan 6 ransum finisher
disusun untuk percobaan ini . Semua ransum starter
diberikan hingga umur 3 mlnggu pertama dengan
kandungan energi metabolis 3.200 Kkal/kg, protein
kasar 22,9% dan Ca 1,0% (Tabel 1), sedangkan
ransum finisher diberikan tiga minggu kemudian
dengan kandungan energi metabolis 3.I00 Kkal/kg,
protein kasar 20% dan Ca 0,95% (Tabel 2) . Keenam
jenis ransum (starter dan finisher) disusun hingga
mempunyai tiga kadar fostor total yang berbeda (0,55 ;
0,65 dan 0,75%) dengan dua sumber fostor yang
berbeda (dicalcium phosphate - DCP dan hatuan fosfat
natural defluorinated calcium phosphate - NDCP).
Rancangan percobaan yang digunakan adalah acak
lengkap pola faktorial 3 x 2. Faktor pertalna adalah
kadar fostor total dalam ransum dan faktor kedua
adalah sumber fosfor . Masing-masing perlakuan terdiri
dari 10 ulangan (kandang) . DCP yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bahan impor yang berasal dari
Cina . Hasil analisis laboratorium menunjukkan bahwa
kandungan Ca dan P dari DCP yang digunakan masing-
masing adalah 24,0% dan 17,5%, sedangkan NDCP
adalah 33,7% dan 16,0% .
Selama penelitian dilakukan pengamatan terhadap
pertamhahan bobot hadan, konstimsi ransum, efisiensi
penggunaan ransum atau nilai konversi ransum, Jan
retensi kalsium dan fosfor . Pada akhir penelitian seekor
ayam dari setiap kandang dipotong untuk pengukuran
persentase karkas, sedangkan tulang tibianya diambil
untuk pengukuran kadarabu .
Tabel 1 . Susunan ransum penelitian - periode starter ayam broiler
Keteranr,an:
Angka dalam kurung adalah hasil analisis lahoratorium
ucP
%P _. . .
NDCP
0,55 (),65 0,75 0,55 0,65 0,75
Italian (%):
Trlwng ikan 4,(1 4,0 4.0 4,() 4,0 4,11
'rcpung kapur 1,41 I,01 0,61 1,2() 0,59 (),I(1
lagung 51,06 50,69 50,32 51,39 51,35 51,07
I)1 . Methioninc (),22 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22
Ciaram 0,20 (1,20 0,20 (),2() 0,20 (120
Bungkil kcdrlai 36,69 36,76 36,93 36,62 36,63 36,68
Minyak 5,60 5,72 5,84 5,49 5,51 5,60
Premix 2A 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
1)(11, 0,58 1,15 1,72 - - -
NDCP - - - 0,63 1,25 1,88
Total loo 1(X) too 1W l(it) 100
Kandungan girl :
Gaergi M (Kkal/kg)3 .>(X) 3 .2(10 3.2(10 3.20() 3:L(KI 3 .20(1
Protein () 22,9 22,9 22,9 22,9 22,9 22,9
(22,9) (24,0) (23,66) (23,9) (24,5) (23,6)
MetioninM (1,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6
LisinM 1 .29 1,29 1,29 1,28 1,29 1,29
(a (%) I,0 1,() I ' () 1,() 1,() 1,l')
(0,94) (1,0) (0,84) (0,83) (0,83) (0,94)
Total
11(%) 0,55 0,65 0,75 0,55 0,65 0,75
(0,60) (0,69) (0,77) (0,59) (0,67) (0,75)
Tabel 2 . Susunan ransum penelitian - periode finisher ayam broiler
Keterangan
Angka dalatn kunmg adalat hasil analisis lalx,ratoriunt
Pengukuran retensi Ca dan P dilakukan setelah
ayam berumur 6 minggu, dengan met(xle koleksi total .
Duabelas kandang metabolisme diisi dengan 4 ekor (2
jantan + 2 betina) ayam tiap kandang . Elnpat kandang
diberi ransum basal, 4 kandang diberi ransum DCP dan
4 kandang diberi ransum NDCP. Ransum basal terdiri
dari : jagung 65,9%, bungkil kedelai 30,45%, gula 2%,
Catatan : * = Berheda nyata pada P <0,05 ; TN = Tidak nyata
.hunal lluur Trrnak dan Vrarriner V(d.l No. / 7h . /995
minyak sayur 1,06%, vitamin-mineral premix 0,25%,
garam 0,2%, dan DL-lnethionine 0,14% . Ransum DCP
dan NDCP sama dengan ransum basal kecuali 2% gula
diganti 2% DCP atau 2% NDCP . Ransum diberikan
selama seminggu dan ekskretAnya ditampung selama 4
hari terakhir . Perhitungan daya cerna mengikuti cara
perhitungan energi metabolisme seperti diuraikan oleh
SINt1RAT et cll . (1992) . Data yang diperoleh diolah
dengan analisis sidik ragaln yang dilanititkan dengan uji
"least significant difference" (LSD), seperti diuraikan
oleh STEEL dan Tt )RRIE (1980) .
IIASIL DAN PEIIIBAHASAN
Ringkasan data penampilan ayaln broiler selama
penelitian disajikan dalam Tahel 3 .
Konsumsi ransum selama penelitian tidak nyata
dipengaruhi oleh kadar P dalam ransum, akan tetapi
nyata (P<0,05) dipengaruhi oleh sumber fosfor .
Konsumsi ransum dari ayam yang diberi NDCP nyata
lehih tinggi daripada konsumsi ayam yang diberi DCP.
Bohot badan pada akhir percohaan dan pertainhahan
hobot badan selama percobaan tidak nyata dipengaruhi
oleh kadar P dalam ransum, akan tetapi nyata
(P<0,05) dipengaruhi oleh sumber P . Ayam yang
diberi ransum dengan NDCP sebagai sumber P
mempunyai bohot badan dan pertambahan bobot badan
yang nyata lebih tinggi daripada yang diberi DCP.
Keunggulan pertalnbahan bohot badan dengan ransum
NDCP (nerupakan refleksi dari peningkatan konsumsi
ransum pada perlakuan ini .
Table 3 . Penampilan ayam pedaging yang diberi dicalciunt phosphate MCP) scan natural delluorinaled calcium phosphate (NDCP)
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Parameter _
0,55
__D_CP
0,65 0,75
_ _ _
0,55
_NDCP_____ _
0,65 0,75
Taraf nya t_a
Sumber Kadar SK
Bobot awal (g) 47,8 47,6 47,9 47,7 48,1 48,2 TN TN TN
Bobot 6 mg (g) 1 .750 1 .729 1 .719 1 .781 1 .787 1 .760 * TN TN
Pertambahan
bobot badan (g) 1 .702 1 .682 1 .671 1 .734 1 .739 1 .712 * TN TN
Konsumsi (g) 3.210 3 .251 3 .296 3 .288 3.394 3.357 * TN TN
Konversi pakan 1,89 1,93 1,97 1,90 1,95 1,96 TN * TN
(g pakan/g pbb)
Karkas (%) 72,3 74,2 71,9 73 71,8 72,3 TN TN TN
Lemak abdomen (%) 2,22 2,39 2,2 2,64 2,83 2,37 TN TN TN
Lemak abdomen (g) 27,8 28,85 28,35 33,3 36,8 29,8
Mortalltas (%) .5 0 1,67 0 0 0 TN TN TN
Abu tibia (%) 41,2 39,5 42,4 41,3 41,3 40,4 TN TN TN
NDCP - - - 0,63 1,26 l,x9
Total 10(1 10() I()0 10() I (N) 100
Kandungan pj?i :
I:netgi M
(Kkal/kg) 3 .1(K) 3 .11K1 3 .100 3 .100 3 .1w 3.100
Protein (%) 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0
(17,4) (18,2) (18,6) (17,6) (18,29) (17,3)
Metionin (%) 0,51 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6
Lisin (%) 1,09 1,09 1,09 1,09 1,09 1,09
Ca (%) 0,95 0,95 0,95 0,95 0,95 1,0
(0,77) (0,87) (0,79) (0,75) (0,79) (0,74)
Total 1' (`K.) 0,55 0,65 0,75 (1,55 0,65 0,75
(0,67) (0,x2) (0,91) (0,72) (0,76) (0,79)
0,55
DCP
0,65
%P
0,75 0,55
NDCP
0,65 (),75
Bahan (°k)
Tepung ikan 4,93 4,93 4,93 4,93 4,93 4,93
Tcpungkapur 1,12 0,76 0,40 0,93 0,37 (), ()
lagung 64,13 63,69 63,25 64,42 64,27 63,74
DL Methionine 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15
Garam 0,20 0,2u 0,20 0,20 0,20 0,20
Itungkilkealelai 26,57 26,06 26,74 26,51 20,54 26,04
Minyak 2,07 2,21 2,36 1,97 2,(C 2,19
Premix 2A 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 (1,25
1)C1' (09 1,15 1,73 - _ _
Nilai konversi pakan (sebagai ukuran efisiensi
peng),-unaan pakan) selama penelitian tidak nyata
dipengaruhi oleh interaksi antara sumber dan kadar P,
dan oleh sumber P dalam ransum. Akan tetapi, nyata
(P<0,05) dipengaruhi oleh kadar P dalam ransum .
Nilai konversi pakan pada ransum yang mempunyai
kadar P 0,55% nyata lebih baik daripada yang mem-
punyai kadar P lebib tinggi (0,65 dan 0,75%) .
Persentase karkas dan lemak abdomen yang diukur
pada akhir penelitian tidak nyata dipenganihi oleh
sumber fosfor, kadar fosfor dan interaksinya . Demikian
juga halnya dengan mortalitas selama penelitian tidak
dipengaruhi oleh sumber P, kadar P, dan interaksinya .
Hasil penelitian PERNEY et al. (1993) menunjukkan
bahwa peningkatan kadar fosfor tersedia dalam ransum
(dari 0,21% menjadi 0,45%) dapat meningkatkan
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, kadar abu
tibia, dan kekuatan tulang tibia, serta memperbaiki
konversi pakan . Hal ini mungkin terjadi karena batas
terendah kadar P yang diuji sudah jauh di bawah batas
minimum kebutuhan ayam pedaging (0,40%) .
Deposisi mineral dalam tulang tibia sering diguna-
kan sebagai indikator dalam menentukan ketersediaan
biologi dari suatu bahan pakan sumber fosfor .
Pengukuran deposisi mineral ini dapat dilakukan
dengan mengukur kadar abu tulang tibia atau kekuatan
tulang (dengan alat 'bone densitometre') . Salah satu
dari kedua metode ini dapat digunakan karena
mempunyai hasil yang sama (AKPE et al., 1987) . Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kadar abu tulang
tibia ayam broiler tidak berbeda nyata baik akibat
pemberian sumber fosfor (DCP vs . NDCP) maupun
akibat kadar fosfor yang diuji (Tabel 3) .
Apabila dilakukan perhitungan dengan asumsi
bahwa ketersediaan fosfor dalam DCP adalah 100%,
maka jumlah fosfor yang tersedia masing-masing dalam
ransum 1 (P total 0,55%) adalah 0,31-0,34%, ransum 2
(P total 0,65%) adalah 0,42- 0,44% dan ransum 3 (P
total 0,75%) adalah 0,52 - 0,54% . Rekomendasi NRC
(1984) tentang kebutuhan fosfor tersedia untuk ayam
broiler adalah 0,40 - 0,45% . Oleh karena itu, ransum 2
dapat, dianggap sebagai standar untuk perbandingan
dengan ransum lain . Bila hasil yang diperoleh dari
ransum 2 dianggap 100%, maka terlihat bahwa nilai
biologis (berdasarkan pertambahan bobot badan,
konversi pakan, dan kadar abu tulang tibia) batuan
fosfat lokal (NDCP) adalah sama dengan nilai biologis
DCP (Tabel 4) .
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Tabd 4. PerhatRiingan relalif anlara DCP dengan NDCP pada ayam
broiler
U_ji retensi Ca dan P yang dilakukan pada ayam
setelah umur 6 miuggu menunjukkan bahwa ransum
dengan 2% DCP mempunyai retensi Ca 57,4% dan P
46,6%, sedangkan ransum dengan 2 % NDCP
mempunyai retensi Ca 65,7% dan P 53,2% . Bila Ca
dan P dalam DCP masing-masing tersedia 100%, maka
Ca dan P tersedia dalam NDCP masing-masing adalah
114% . Nilai yang diperoleh dari pengujian retensi Ca
dan P dan nilai yang diperoleh berdasarkan data
penampilan temak (Tahel 4) menunjjukkan bahwa
ketersediaan P dari NDCP sama atau lebih tinggl
sedikit daripada DCP yang digunakan .
Dalam pengujian biologis tentang ketersediaan
fosfor dalam satu bahan pada unggas biasanya dilaku-
kan pembandingan dengan suatu sumber fosfor standar,
yaitu monocalcium phosphate atau dicalcium phosphate .
Dengan menggunakan monocalcium phosphate sebagai
standar, POT'rER (1988) memperoleh nilai biologi relatif
fosfor dalam dicalcium phosphate (95-105%) dan
defluorinated phosphate (103%) yang tidak berbeda
dengan monocalcium phosphate, sedangkan batuan
phosphate Curacao mempunyai nilai biologi yang
sangat rendah (55 %).
SULLIVAN et al. (1992) membandingkan nilai bio-
logi relatif antara monodicalcium phosphate (MDCP),
dimonocalcium phosphate (DMCP) dan defluorinated
phosphate (DFP) dari berbagai negara dengan meng-
gunakan calcium phosphate sebagai standar . Nilai
b1ologi relatif untuk MDCP Amerika (USA) berkisar
antara 94,7-100%, sedangkan DMCP USA berkisar
antara 93,4-99,7%, DMCP Aljazair 100,2%, DMCP
Peru antara 75-97,2%, DMCP Belanda 91,3%, DMCP
Afrika Selatan 96,3%, dan DFP USA berkisar antara
89,6-95,6%, DFP Polandia 97,2%, DFP Rusia
75-79,2%, dan DFP Jepang 95,8% .
SCONBERG et al. (1988) membandingkan sumber
fosfor yang berbeda (reagent grade dicalcium phos-
phate, feed grade dicalcium phosphate dan tricalcium
phosphate) dengan menggunakan NaH2P04 sebagai
Sumber fosfor (P)
Parameter DCP NDCP
0,55 0,65 0,75 Rataau 0,55 0,65 0,75 Rataau
Pcrtamhahan 1111 101 100 99 im 103 103 1(12 103
Konvcrsi pakan 102 100 99 100 I(12 99 98 100
1'erscn ahu tibia 10.5 1(HI 107 104 105 105 I(12 104
Rataan 101 100 103 101 1(12 103 1(12 I(12
standar. Nilai biologi relatif ketiga sumber fosfor
tersebut masing-masing adalah 93, 72 dan 45 % .
KESIMPULAN
Penggunaan natural defluorinated calcium phosphate
(NDCP) dalam ransum ayam pedaging dapat meng-
gantikan dicalcium phosphate (DCP), tanpa pengaruh
negatif, sedangkan nilai hiologi relatif fosfor dalam
NDCP adalah 101 % bila dibandingkan dengan DCP.
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